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Konflik bersenjata non-internasional di wilayah Darfur-Sudan pecah sejak bulan Februari 

2003, yakni pada saat hampir dicapainya kesepakatan  untuk mengkahiri perang saudara 

antara bagian utara dan selatan Sudan yang telah berlangsung sejak tahun 1956. Konflik di 

Darfur melibatkan  pemerintah Sudan dibantu oleh milisi Janjaweed  dengan kelompok 

pemberontak Sudan Liberation Movement/ Army (SLM/A) dan Justice Equality Movemeent 

(JEM). Konflik ini terlambat diperhatikan dunia internasional dan baru pada bulan Juli 2003,  

ketika milisi Arab Janjaweed melancarkan sejumlah serangan  terhadap warga di Darfur, 

dunia mulai tersentak.  Milisi Arab dituduh melakukan pelanggaran hak asasi, antara lain 

melakukan penyiksaan, penculikan, pemerkosaan, penjarahan dan membumi hanguskan desa-

desa. Sementara pemerintah di Khartum, dituduh hendak menyingkirkan warga yang bukan 

keturunan Arab secara sistematis dari kawasan Darfur. Sejak itu konflik di Darfur terus 

berlanjut dan tidak terlihat tanda-tanda  dapat diredakan. Bersamaan dengan itu dunia 

internasional berusaha untuk ikut memecahkan. Oleh sebab itu, maka Perserikatan Bangsa-

Bangsa (PBB) dan African Union (AU) memutuskan untuk ikut campur tangan dalam 

menyelesaikan konflik bersenjata non-internasional yang terjadi di Darfur-Sudan.  

 

Penelitian ini membahas permasalahan tentang bagaimana peranan Perserikatan Bangsa-

Bangsa (PBB) dan African Union (AU) dalam menyelesaikan konflik bersenjata non-

internasional di Darfur-Sudan. Metode Penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

menggunakan metode penelitian hukum normatif (normative legal reaserch) dan 

pengumpulan data melalui studi kepustakaan yaitu mengumpulkan literatur-literatur, artikel-

artikel dan bahan bacaan lainnya yang berhubungan dengan penelitian ini. 

 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dalam menyelesaikan konflik bersenjata non-

internasional di Darfur-Sudan Perserikatan Bangsa-Bangsa (PBB) menggelar dua operasi 

penjagaan perdamaian yaitu United Nation Mission in the Sudan (UNMIS) dan United 

Nation/African Union Hybrid Operation Mission in Darfur (UNAMID) yang berhasil 

membawa Sudan menuju perdamaian dengan ditandatanganinya perjanjian damai antara 

Pemerintah Sudan dan Pemberontak pada tanggal 23 Februari 2010. African Union (AU) 

dalam ikut serta menyelesaiakan konflik bersenjata non-internasional di Darfur-Sudan 

membentuk suatu operasi penjagaan perdamaian yang di beri nama African Union Mission in 

Sudan (AMIS). AMIS tidak berperan maksimal karena mengalami kesulitan dengan logistik, 

anggaran dan kurangnya pengalaman dalam penjagaan operasi, sehingga mandat AMIS 

digantikan oleh UNAMID. 
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